Menjauhi Jahiliyah di Tengah Arus
Modernisasi

Khutbah Pertama
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Ma’asyirol muslimin rahimaniyallahu wa iyyakum

Pada hari yang penuh berkah ini, marilah kita bersama-sama menunaikan ibadah Jum'at dengan
penuh rasa syukur dan keikhlasan. Di tengah kesibukan dan tantangan hidup, kita masih
diberikan kesempatan untuk berkumpul di rumah Allah, mendengarkan nasihat dan
petunjuk-Nya. Semoga setiap langkah kita menuju masjid hari ini menjadi amal yang dicintai
oleh-Nya, dan semoga hati kita terbuka untuk menerima hikmah yang akan disampaikan.



Di hari yang mulia ini pula, marilah kita mengirimkan sholawat dan salam kepada junjungan kita,
Nabi Muhammad SAW, yang telah menunjukkan jalan kebenaran dan kasih sayang. Setelah
bulan Ramadhan yang penuh berkah berlalu, kita diingatkan untuk terus menjaga semangat dan
kualitas ibadah kita. Semoga kita tidak hanya menjadi hamba yang taat di bulan suci, tetapi juga
di bulan-bulan lainnya. Mari kita renungkan, bagaimana kita bisa membawa semangat.
Ramadhan ke dalam kehidupan sehari-hari, agar setiap detik yang kita jalani senantiasa
dipenuhi dengan ketaatan dan cinta kepada Allah.

Melalui mimbar ini, khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi dan jama’ah sekalian untuk
senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT karena ia adalah sebaik-baik bekal untuk
menghadap-Nya di hari pembalasan kelak.

Ma’asyirol muslimin arsyadaniyallahu wa iyyakum

Pada kesempatan yang berbahagia ini, kita berkumpul di masjid ini untuk melaksanakan ibadah
Jum'at, sekaligus merenungkan tema yang sangat relevan dengan kondisi zaman kita saat ini,
yaitu "Jahiliyah di Zaman Modern."

Jahiliyah, yang secara harfiah berarti kebodohan, bukan hanya sebuah istilah yang merujuk pada
masa sebelum datangnya Islam, tetapi juga dapat kita temukan dalam berbagai aspek
kehidupan kita saat ini. Mari kita telaah lebih dalam tentang apa yang dimaksud dengan
Jahiliyah, tantangan yang dihadapi umat Islam, serta bagaimana kita dapat menghindarinya.

Ma’asyirol muslimin hafizhaniyallahu wa iyyakum

Pertama-tama, kita perlu memahami bahwa setiap sesuatu—baik itu keyakinan, perkataan,
sikap, maupun perbuatan—yang menyelisihi ajaran Islam, yang bertentangan dengan akidah
dan syariat-Nya, kita sebut sebagai Jahiliyah. Ini berlaku tanpa memandang seberapa banyak
penerimaan atau pengakuan manusia terhadap hal tersebut. Dalam konteks ini, kita harus
menyadari bahwa Jahiliyah bukan hanya sekadar fenomena yang terjadi di masa lalu, tetapi juga
bisa hadir di tengah-tengah kita saat ini.

Jahiliyah bukanlah sesuatu yang terbatasi oleh ruang dan waktu. la dapat melekat pada
berbagai aspek kehidupan kita—baik itu keyakinan, perbuatan, perkataan, sikap, tindakan, dan
sebagainya. Setiap individu, sekelompok manusia, atau bahkan sistem, undang-undang, dan
aturan yang berlaku, bisa terjerumus ke dalam sifat Jahiliyah jika bertentangan dengan ajaran
Islam.

Jama’ah jum’at, tamu undangan Allah yang mengharapkan ridho-Nya

Di zaman modern ini, kita dihadapkan pada berbagai tantangan yang mengarah kepada
Jahiliyah. Misalnya, dalam hal keyakinan, banyak orang yang terpengaruh oleh ideologi-ideologi
yang tidak sejalan dengan Islam, seperti materialisme, hedonisme, dan sekularisme. Semua ini
bisa mengaburkan akidah kita dan menjauhkan kita dari jalan yang benar.

Dalam Al-Qur'an, kita menemukan kata "jahiliyah" dalam beberapa konteks.



Pertama : Prasangka Jahiliyah

Dalam firman Allah tentang prasangka jahiliyah, Allah berfirman dalam QS. Ali Imran ayat 154 :
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“Sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, mereka menyangka yang
tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: “Apakah ada bagi kita
barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?.” Katakanlah: “Sesungguhnya urusan itu
seluruhnya di tangan Allah.”

Ayat di atas menceritakan tentang perang Uhud. Ketika pasukan kaum Muslimin mulai terdesak,
Allah memberikan ketenangan kepada para sahabat, tetapi orang-orang munafik merasa cemas
dan muncul prasangka buruk terhadap Allah dan Rasul-Nya. Mereka meragukan janji Allah dan
merasa bahwa agama Islam akan hancur.

Pelajaran penting untuk kita cermati dalam ayat diatas adalah : prasangka yang sampai
meragukan bahkan mendustakan janji Allah dan Rasul-Nya merupakan bagian dari kemunafikan
yang harus kita hindari. Apalagi dalam kondisi terdesak dan butuh bantuan, di situlah keimanan
seseorang sedang diuji. Sebagaimana yang dijelaskan dalam tafsir As-Sa’di dan Al-Muyassar.

Prasangka ini adalah lambang kerusakan hati dan akidah. Dalam Tafsir Al-Qur'an Al-‘Azhim, lbnu
Katsir rahimahullah menukilkan perkataan ‘Abdullah bin Mas’ud, bahwa ngantuk yang diberikan
Allah kepada para sahabat saat perang adalah bentuk pertolongan, sedangkan ngantuk saat
shalat adalah dari setan. Ini menunjukkan betapa pentingnya menjaga keyakinan kita agar tidak
terjerumus dalam prasangka yang merugikan.

Kedua : Hukum Jahiliyah

Kita juga menemukan firman Allah tentang hukum jahiliyah dalam QS. Al-Maidah ayat 50 yang
berbunyi:
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“Apakah mereka mau mencari hukum Jahiliyah. Siapa yang lebih baik hukumya bagi orang yang
yakin?”

Di sini, Allah SWT mengkritik manusia yang meninggalkan aturan-Nya yang penuh kebaikan dan
memilih hukum yang tidak sesuai dengan syariat. Dalam ayat ini, Allah menegaskan bahwa siapa



yang lebih baik hukum-Nya bagi orang yang yakin? Ini adalah peringatan bagi kita untuk tidak
terjebak dalam hukum-hukum yang bertentangan dengan ajaran Islam.

Al-Hasan Al-Bashri mengatakan, “Siapa yang berhukum dengan selain hukum Allah, itulah
berhukum dengan hukum jahiliyah.” Ini menunjukkan bahwa kita harus selalu merujuk kepada
syariat dalam setiap aspek kehidupan, baik dalam beribadah, bermasyarakat, maupun
bernegara.

Ketiga: Tabarruj ala Jahiliyah

Dalam QS. Al-Ahzab ayat 33 Allah memberikan peringatan terhadap kaum hawa:
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“Hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti
orang-orang Jahiliyah yang dahulu, dan tegakkanlah shalat.”

Pada ayat ini, Allah memerintahkan wanita untuk tetap di rumah dan tidak berhias seperti
orang-orang jahiliyah. Tabarruj di sini merujuk pada pamer keindahan tubuh di hadapan pria,
yang merupakan lambang kerusakan moral.

Dalam Tafsir Al-Jalalain (halaman 433), disebutkan bahwa wanita yang berdandan ala jahiliyah
adalah mereka yang memperlihatkan kecantikan di hadapan pria yang pernah terjadi sebelum
Islam. Sedangkan dalam Islam, wanita diperintahkan untuk menutup aurat dan tidak
menampakkan perhiasan kecuali yang biasa nampak. Sebagaimana disebutkan dalam
firman-Nya :
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“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari
padanya.” (QS. An-Nuur: 31).

Ini adalah bentuk perlindungan bagi wanita agar terhindar dari pandangan yang tidak baik dan
menjaga kehormatan mereka.

Seorang ulama ahli tafsir Maqatil bin Hayan mengatakan bahwa yang dimaksud berhias diri
adalah seseorang memakai khimar (kerudung) di kepalanya namun tidak menutupinya dengan
sempurna. Dari sini terlihatlah kalung, anting dan lehernya. Inilah yang disebut tabarruj (berhias
diri) ala jahiliyyah.

Yang dimaksud dengan ayat ini pula adalah hendaklah wanita berdiam di rumahnya dan tidak
keluar kecuali jika ada kebutuhan. Dan di antara kebutuhan adalah mengerjakan shalat.



Sebagaimana yang dinukil dari kitab Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim karya lbnu Katsir, jilid 6, halaman
183. (terbitan Dar Ibnul Jauzi).

Keempat : Kesombongan Jahiliyah

Kita juga harus memperhatikan firman Allah tentang kesombongan jahiliyah dalam firman-Nya
yang berbunyi :
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“Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan (yaitu) kesombongan
jahiliyah lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada orang-orang
mukmin dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat-takwa dan adalah mereka berhak
dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya.” (QS. Al-Fath: 26)

Surah Al-Fath, berbicara tentang perjanjian Hudaibiyah, yang itu sebenarnya merupakan awal
kemenangan kaum muslimin. Meskipun ada banyak hal ganjil yang dilakukan orang-orang
musyrik ketika perjanjian Hudaibiyah. Seperti, tidak mau menuliskan bismillahir rahmanir
rahiimdi klausul perjanjian. Mereka juga menolak kalimat, “Muhammad Rasulullah”. Padahal itu
semuanya kebenaran. Mereka tolak itu, karena fanatik jahiliyah, yang membuat mereka benci
kebenaran.

Karena itu, makna Hamiyyah Al-Jahiliyah, fanatisme jahiliyah, menyebabkan mereka bersikap
sombong dan menolak setiap kebenaran yang bertentangan dengan prinsip suku dan
golongannya.

Dalam ayat ini, Allah menggambarkan bagaimana orang-orang kafir menanamkan kesombongan
dalam hati mereka, yang menyebabkan mereka menolak kebenaran demi kepentingan
golongan. Fanatisme golongan ini adalah salah satu bentuk jahiliyah yang masih ada hingga saat
ini.

Perjanjian Hudaibiyah menjadi contoh nyata bagaimana kesombongan dan fanatisme dapat
menghalangi seseorang dari menerima kebenaran. Meskipun banyak hal yang ganjil dilakukan
oleh orang-orang musyrik, mereka tetap menolak kebenaran karena terjebak dalam
prinsip-prinsip jahiliyah yang mengedepankan kepentingan suku dan golongan di atas
kebenaran.

Kaum muslimin yang semoga dirahmati Allah

Tantangan jahiliyah di zaman modern ini memang sangat kompleks. Namun, kita sebagai umat
Islam memiliki pedoman yang jelas, yaitu Al-Qur'an dan Sunnah. Kita harus berusaha untuk



selalu berada di jalan yang diridhai Allah dan menjauhi segala bentuk jahiliyah yang dapat
menyesatkan kita.

Kita perlu meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita, serta berusaha untuk selalu berpegang
teguh pada ajaran-Nya. Dalam menghadapi tantangan ini, penting bagi kita untuk saling
mengingatkan dan mendukung satu sama lain. Kita harus menjadi teladan bagi orang lain dan
menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang membawa kedamaian dan kebaikan.

Marilah kita akhiri khutbah ini dengan berdoa kepada Allah SWT agar kita dijauhkan dari segala
bentuk jahiliyah dan diberikan kekuatan untuk selalu berpegang pada ajaran-Nya. Semoga Allah
senantiasa membimbing kita untuk menjadi hamba-Nya yang selalu berusaha menjauhi segala
bentuk kebodohan dan kesesatan.

Ya Allah, kami memohon kepada-Mu agar Engkau menjauhkan kami dari segala bentuk jahiliyah
yang dapat menyesatkan kami. Berikanlah kami kekuatan untuk selalu berpegang pada
ajaran-Mu dan menjadikan Al-Qur'an serta Sunnah sebagai pedoman hidup kami. Lindungilah
kami dari pengaruh buruk yang dapat merusak akidah dan moral kami. Semoga kita semua
mendapatkan hidayah dan petunjuk dari Allah SWT. Aamiin.
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